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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
(Q.S. Al-Bagarah: 286)

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
(Q.S. Al-Insyirah: 6)

Allahumma laa sahla illa maa ja’ altahu sahlaa, wa anta taj’alul hazna idza syi’ta
sahlaa
(H.R Ibnu Hibban)

“Life exists to be experienced and through those experiences, we learn”

“Selama masih hidup, kesempatan itu tak terbatas”

-Monkey D. Luffy

“Semua orang memiliki gilirannya masing-masing. Bersabarlah dan tunggulah!

Itu akan datang dengan sendirinya”
-Gol D. Roger
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Karakterisasi Morfologi dan Kualitas Benih Pisang Liar
(Musa acuminata Colla.)

Kania Ardiya Maharani Putri
21106040069

ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman pisang dengan variasi
genetik yang tinggi, khususnya pada spesies pisang liar seperti Musa acuminata
Colla. yang menjadi nenek moyang genetik sebagian besar pisang budidaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi morfologi benih, mengevaluasi
kualitas benih, dan mengidentifikasi hubungan kekerabatan dari sebelas aksesi
pisang liar Musa acuminata Colla. koleksi Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) Cibinong, Bogor, Jawa Barat. Aksesi yang diteliti adalah Sumba,
Cibinong, AS 3.1.6, AS 13.4.1, AS 20.3.1, Alor 2.6.1, Alor 8.1.1, Alor 10.1.5,
AKW 55, AKW 59, dan AKW 78. Pada penelitian ini mengamati karakteristik
morfologi meliputi parameter kualitatif (bentuk benih, tekstur permukaan, tepi
benih, tonjolan, dan pola warna) dan parameter kuantitatif (dimensi benih, ukuran
mikropil, tebal testa, ukuran khalazal, dan ukuran endosperma). Pengujian kualitas
benih mencakup kualitas fisik (bobot 100 butir dan kadar air) serta kualitas
fisiologis (daya kecambah, kecepatan tumbuh, dan keserempakan tumbuh). Hasil
penelitian menunjukkan adanya keragaman morfologi yang signifikan antar
aksesi. Kualitas benih pada sebelas aksesi Musa acuminata masih tergolong
rendah. Analisis klaster menggunakan metode UPGMA berdasarkan jarak
Euclidean menghasilkan dua klaster utama: Klaster | terdiri dari AKW 78, Alor
2.6.1, dan Alor 10.1.5, sementara Klaster Il terdiri dari delapan aksesi lainnya.
Hubungan kekerabatan terdekat ditunjukkan oleh aksesi Cibinong dan AS 3.1.6
(jarak 3,00), sedangkan AKW 78 muncul sebagai outlier dengan karakteristik
paling berbeda. Penelitian ini memberikan data dasar yang mendukung strategi
konservasi plasma nutfah dan program pemuliaan pisang liar Musa acuminata
Colla. di Indonesia.

Kata kunci: Hubungan Kekerabatan; Kualitas Benih; Musa acuminata;
Morfologi benih; Perkecambahan.



Morphological Characterization and Quality of Wild Banana Seeds
(Musa acuminata Colla.)

Kania Ardiya Maharani Putri
21106040069

ABSCTRACT

Indonesia is one of the centers of banana diversity with high genetic variation,
particularly in wild banana species such as Musa acuminata Colla. which serves
as the genetic ancestor of most cultivated bananas. This study aimed to
characterize seed morphology, evaluate seed quality, and identify genetic
relationships among eleven accessions of wild banana Musa acuminata Colla.
from the collection of the National Research and Innovation Agency (BRIN)
Cibinong, Bogor, West Java. The accessions studied were Sumba, Cibinong, AS
3.1.6, AS 13.4.1, AS 20.3.1, Alor 2.6.1, Alor 8.1.1, Alor 10.1.5, AKW 55, AKW
59, and AKW 78. In this study, morphological characteristics were obsereved
including both qualitative parameters (seed shape, surface texture, seed margin,
protrusions, and color pattern) and quantitative parameters (seed dimensions,
micropyle size, testa thickness, chalazal size, and endosperm size). Seed quality
assessment comprised physical quality (100-seed weight and moisture content)
and physiological quality (germination capacity, germination speed, and
germination uniformity). The results showed significant morphological variation
among accessions. Seed quality in eleven Musa acuminata accessions was still
relatively low. Cluster analysis using the UPGMA method based on Euclidean
distance revealed two major clusters: Cluster I consisting of AKW 78, Alor 2.6.1,
and Alor 10.1.5 with superior morphological and quality characteristics, and
Cluster 11 comprising the remaining eight accessions. The closest genetic
relationship was observed between Cibinong and AS 3.1.6 (distance of 3.00),
while AKW 78 appeared as an outlier with the most distinct characteristics. This
study provides fundamental data supporting germplasm conservation strategies
and breeding programs for wild banana Musa acuminata Colla. in Indonesia.

Keywords: Genetic Relationships; Germination; Musa acuminata; Seed
Morphology; Seed Quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas yang tinggi,
memiliki kekayaan flora dan fauna yang sangat melimpah. Kondisi
geografis sebagai negara tropis menjadikan Indonesia menempati posisi
strategis dalam konservasi dan pemanfaatan sumber daya genetik
tanaman (Kusmana & Hikmat, 2015). Kondisi iklim tropis yang
mendukung, tanah yang subur serta keberagaman ekosistem dari dataran
rendah hingga pegunungan menjadikan Indonesia sebagai rumah bagi
ribuan spesies tanaman endemik. Salah satu jenis tanaman yang
keanekaragamannya cukup tinggi adalah pisang, dimana Indonesia
menjadi salah satu pusat diversitas pisang dunia dengan lebih dari 200
spesies pisang yang tersebar di berbagai pulau (Arifki & Barliana, 2019).

Keberagaman yang tinggi ini menjadikan pisang sebagai salah
satu komoditas buah tropis penting yang memiliki nilai strategis, baik
dari aspek ekonomi maupun ekologi, khususnya di wilayah tropis seperti
Indonesia. Kontribusi ekonomi pisang terhadap perekonomian nasional
sangat signifikan, tidak hanya sebagai sumber pendapatan petani tetapi
juga sebagai penyedia lapangan kerja di sektor agribisnis (Sulistyowarni
et al., 2020).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pisang
budidaya merupakan buah yang paling banyak dihasilkan Indonesia.
Pada tahun 2023, volume produksi pisang secara nasional mencapai
sekitar 9,34 juta ton. Nilai ekspor juga mengalami peningkatan 16%
menjadi 147,3 miliar rupiah dari tahun sebelumnya yaitu 127,5 miliar
rupiah. Negara tujuan utama ekspor pisang indonesia adalah Malaysia
dengan nilai ekspor mencapai 13,49 ribu ton, kemudian disusul negara
Singapura dengan nilai ekspor 2,69 ribu ton dan juga Cina dengan nilai
ekspor 3,05 ribu ton (BPS, 2023). Peningkatan ini mencerminkan

tingginya permintaan pasar terhadap pisang, baik untuk konsumsi
1



maupun ekspor, sehingga mendorong perlunya pengembangan produksi
pisang secara berkelanjutan, tidak hanya dari segi kuantitas tetapi juga
dari segi kualitas.

Varietas budidaya yang dikonsumsi saat ini umumnya bersifat
partenokarpi yaitu berbuah tanpa pembuahan, artinya tidak dapat
menghasilkan biji yang viabel atau layak untuk reproduksi seksual.
Kondisi ini menyebabkan pisang budidaya memiliki keragaman yang
rendah, karena berasal dari jumlah induk yang terbatas dan diperbanyak
secara vegetatif melalui anakan atau kultur jaringan. Proses perbanyakan
tersebut menghasilkan tanaman yang secara genetik identik dengan
induknya, tanpa adanya rekombinasi genetik yang dapat meningkatkan
variasi genetik. Kondisi ini menjadikan salah satu alasan pisang liar
rentan terhadap serangan hama, penyakit dan perubahan kondisi
lingkungan.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan keragaman genetik pada pisang budidaya adalah dengan
pemanfaatan keragaman sumber daya genetik dari pisang liar. Pisang liar
khususnya Musa acuminata (genom A) dan Musa balbisiana (genom B)
merupakan nenek moyang dari sebagian besar pisang budidaya, kedua
spesies pisang liar ini memiliki keragaman genetik tinggi dan memiliki
sumber sifat unggul, seperti ketahanan terhadap penyakit, hama, toleransi
terhadap cekaman abiotik (kekeringan, salinitas dan lain-lain) serta
potensi perbaikan kualitas buah (Dwivany, 2021).

Karakterisasi morfologi benih pada pisang liar berperan penting
dalam mengidentifikasi aksesi yang memiliki ciri khas dan potensi
sebagai sumber sifat unggul untuk pengembangan varietas pisang masa
depan. Karakter morfologi benih meliputi bobot, warna, ukuran dan
struktur internal benih dapat memberikan informasi penting tentang
identitas aksesi dan potensi adaptasi tanaman pisang liar terhadap kondisi
lingkungan tertentu. Data morfologi benih dapat digunakan sebagai data

dasar untuk diintroduksi ke dalam program pemuliaan tanaman,



informasi morfologi benih yang komprehensif memberikan dasar ilmiah
untuk mengidentifikasi karakter-karakter spesifik yang berkaitan dengan
sifat unggul, seperti ukuran benih yang berkorelasi dengan vigor
kecambah.

Pengujian kualitas benih, seperti viabilitas dan vigor dapat
memberikan informasi mengenai kemampuan benih untuk berkecambah.
Viabilitas merupakan daya kecambah benih untuk berkecambah normal
di lingkungan yang sesuai, sedangkan vigor adalah kemampuan benih
untuk tumbuh menjadi tanaman normal (Nurwiati & Budiman, 2023).
Pengujian viabilitas benih dilakukan untuk mengetahui persentase benih
yang mampu berkecambah dalam kondisi optimal, sementara uji vigor
benih untuk mengevaluasi kemampuan benih untuk berkecambah dengan
cepat dan seragam serta menghasilkan kecambah yang kuat dalam
lingkungan yang suboptimal. Viabilitas dan vigor merupakan komponen
penilaian kualitas benih yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal benih, termasuk tingkat kematangan benih saat panen, kondisi
penyimpanan, kandungan air benih, dan aktivitas enzim yang terlibat
dalam proses perkecambahan (Nurhafidah et al., 2021).

Pemanfaatan pisang liar menghadapi tantangan serius yang
mengancam keberlanjutan produksi (Sulistyowarni et al., 2020).
Tantangan utamanya yaitu terbatasnya informasi mengenai karakterisasi
morfologi dari berbagai aksesi pisang liar di Indonesia dan belum
terdokumentasi secara menyeluruh (Imansyah & Andreyuni, 2020).
Tanpa data morfologi benih yang lengkap, peneliti dan petani kesulitan
membedakan varietas pisang liar yang memiliki kemiripan visual,
padahal secara genetik mungkin sangat berbeda.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan sumber daya
genetik dari pisang liar yang masih memiliki keragaman tinggi,
contohnya Musa acuminata Colla. (Sulistyowarni et al., 2020). Musa

acuminata dianggap sebagai kontributor materi genetik terpenting.



Spesies ini dianggap sebagai spesies kompleks yang berpotensi memiliki
variasi berkelanjutan dan plastisitas fenotip karena menunjukkan
keragaman bentuk yang sangat luas akibat adaptasi terhadap lingkungan
(Trimanto et al., 2022). Pisang liar menyimpan potensi sebagai sumber
sifat unggul yang dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan
ketahanan dan adaptabilitas. Berbeda dengan pisang budidaya yang telah
mengalami domestikasi dan seleksi intensif, pisang liar masih
mempertahankan keragaman genetik alami yang telah teruji oleh seleksi
alam selama ribuan tahun. Hal ini menjadikan pisang liar sebagai
reservoir genetik yang kaya akan gen-gen untuk ketahanan terhadap stres
biotik dan abiotik, toleransi terhadap kondisi lingkungan ekstrim, serta
sifat agronomi lainnya yang bernilai ekonomi tinggi (Santi et al., 2022).

Musa acuminata Colla. memberikan kontribusi dominan terhadap
genom pisang budidaya dan memiliki nilai penting dalam program
pemuliaan karena mengandung sifat-sifat unggul seperti ketahanan
terhadap patogen, toleransi terhadap cekaman abiotik, serta kemampuan
adaptasi. Salah satu faktor kunci dalam pemanfaatan sumber daya
genetik pisang liar adalah karakterisasi benih dan kemampuan benih
untuk berkecambah sebagai langkah awal dalam program konservasi eks-
situ dan pemuliaan. Struktur morfologi benih pisang liar sendiri
tergolong kompleks, terdiri dari endosperma yang dikelilingi oleh
integumen luar berlapis (testa), integumen dalam tipis (tegmen), serta
embrio kecil yang terletak di bawah operculum atau penutup biji (Puteh
et al., 2011). Kompleksitas struktur ini berimplikasi langsung terhadap
proses perkecambahan.

Proses perkecambahan benih pisang liar tergolong cukup
problematik. Penelitian yang dilakukan (Kallow et al., 2020)
menunjukkan benih pisang liar Musa acuminata Colla. memiliki daya
kecambah sekitar 49 + 28 %, dengan variasi yang cukup besar antar
aksesi, beberapa aksesi menunjukkan daya kecambah lebih tinggi,

sementara yang lain rendah. Variasi ini disebabkan terdapat perbedaan



genetik antar aksesi, sehingga daya kecambahnya berbeda-beda.
Rendahnya daya kecambah ini disebabkan oleh dormansi yang
kompleks, bersifat fisiologis maupun mekanis, yang melibatkan berbagai
faktor seperti kekerasan dan impermeabilitas kulit biji terhadap air dan
gas, ketidakmatangan embrio, kondisi penyimpanan, keberadaan
senyawa penghambat (inhibitor), serta dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban, pencahayaan, dan media tanam
(Prudente & Paiva, 2018). Dormansi benih ini merupakan mekanisme
adaptasi alami pisang liar untuk mempertahankan kelangsungan hidup
dalam kondisi lingkungan yang tidak pasti, namun menjadi kendala
serius dalam upaya konservasi dan pemanfaatan sumber daya genetik.

Sejauh ini, informasi ilmiah terkait karakter morfologi dan
kualitas benih pisang liar, serta pendekatan untuk mengatasi dormansi
dan meningkatkan viabilitas benih, masih sangat terbatas, terutama untuk
spesies pisang liar lokal Indonesia. Studi tentang perkecambahan pisang
melalui benih masih sangat terbatas karena perbanyakan vegetatif lebih
umum digunakan pada perbanyakan tanaman pisang. Karakterisasi
morfologi dan kualitas benih diperlukan untuk melengkapi data dasar
pisang sebagai sumber rujukan untuk meningkatkan produksi pisang baik
untuk memperoleh kualitas buah yang lebih baik maupun meningkatkan
daya tahan buah pisang (Nisa et al., 2010).

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang telah diuraikan,
penelitian mengenai karakterisasi morfologi dan kualitas benih pisang
liar sangat penting dilakukan. Penelitian ini dapat menjadi langkah awal
dalam menyediakan data dasar dan sumber bahan genetik yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan keragaman, ketahanan dan
produktivitas pisang budidaya. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan dasar ilmiah dalam mendukung program konservasi sumber
daya genetik pisang, sekaligus membuka peluang untuk pemanfaatan
benih sebagai bahan dasar dalam pemuliaan varietas unggul di masa

mendatang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai



akademis, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pengembangan
pertanian berkelanjutan di Indonesia.

Musa acuminata Colla. dikenal memiliki keragaman genetik dan
fenotipik yang sangat luas, terutama pada populasi yang tersebar di
berbagai wilayah geografis Indonesia (Dwivany, 2021). Keragaman
intraspesies ini perlu diidentifikasi dan dikelompokkan untuk tujuan
konservasi dan pemuliaan tanaman. Persamaan dan perbedaan karakter
yang dimiliki oleh aksesi-aksesi dalam satu spesies dapat digunakan
untuk mengetahui hubungan kekerabatan intraspesies. Menurut Sitaresmi
et al., 2018, semakin dekat hubungan kekerabatan suatu aksesi, maka
penampilan karakter morfologis aksesi-aksesi tersebut akan semakin
mirip. Salah satu cara untuk mengetahui kemiripan dan
mengelompokkan aksesi berdasarkan kedekatannyaadalah melalui
analisis klaster (Cluster analysis).

Analisis Kklaster dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kombinasi data karakter morfologi benih dan kualitas
benih. Karakter morfologi benih meliputi karakter kuantitatif (ukuran
benih, mikropil, testa, khalazal, dan endosperm) serta karakter kualitatif
(bentuk, tekstur, tepi benih, dan warna benih). Sementara itu, data
kualitas benih mencakup kualitas fisik (bobot 100 butir dan kadar air
benih) serta kualitas fisiologis (daya kecambah, kecepatan tumbuh, dan
keserempakan tumbuh). Data morfologi dan kualitas benih ini berfungsi
sebagai penanda fenotipik yang mencerminkan deferensiasi antaraksesi.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat diidentifikasi pola hubungan
kekerabatan, tingkat keragaman, serta pengelompokan aksesi
berdasarkan kemiripan atau perbedaan karakter benih pada sebelas aksesi
Musa acuminata Colla yang menjadi objek penelitian. Informasi
kekerabatan ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar dalam strategi

konservasi dan seleksi aksesi prioritas untuk program pemuliaan pisang.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakter morfologi benih pada sebelas aksesi pisang liar
Musa acuminata Colla. ?

2. Bagaimana kualitas benih pada sebelas aksesi pisang liar Musa
acuminata Colla. ?

3. Bagaimana hubungan kekerabatan antara sebelas aksesi pisang liar
Musa acuminata Colla. berdasarkan karakter morfologi dan kualitas

benih ?
C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis karakter morfologi benih pada sebelas aksesi pisang
liar Musa acuminata Colla.

2. Menganalisis kualitas benih pada sebelas aksesi pisang liar Musa
acuminata Colla.

3. Mengidentifikasi hubungan kekerabatan antara sebelas aksesi pisang
liar Musa acuminata Colla. berdasarkan karakter morfologi dan

kualitas benih.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat untuk Penelitian dan Pengembangan IImu Pengetahuan

a. Menyediakan database karakteristik morfologi benih pisang liar
Musa acuminata Colla. sebagai referensi penelitian konservasi
dan pemuliaan tanaman.

b. Menyediakan data kekerabatan sebelas aksesi pisang liar Musa
acuminata Colla. berdasarkan karakter morfologi dan kualitas
benih.

2. Manfaat untuk Masyarakat

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

konservasi plasma nutfah pisang liar Musa acuminata Colla.

sebagai warisan genetik.



b. Memberikan informasi kepada petani dan pekebun tentang
keragaman pisang liar Musa acuminata Colla. yang berpotensi
untuk dikembangkan.

c. Menyediakan informasi ilmiah yang dapat digunakan

masyarakat untuk memiliki aksesi pisang terbaik.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap sebelas aksesi

pisang liar Musa acuminata Colla. dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakter morfologi benih pada sebelas aksesi pisang liar Musa
acuminata Colla. menunjukkan keragaman morfologi benih yang
signifikan. Karakter morfologi benih terbagi menjadi dua data. Pertama,
data kualitatif mencakup bentuk benih, tekstur permukaan, tepi benih,
tonjolan pada permukaan dan warna benih. Kedua, data kuantitatif
mencakup dimensi benih, ukuran mikropil, tebal testa, ukuran khalazal

dan ukuran endosperma.

2. Kualitas benih pada sebelas aksesi pisang liar Musa acuminata Colla.
bervariasi. Pada kualitas fisik mencakup bobot 100 butir benih (berkisar
antara 2.186 - 4.294 g), dan persentase kadar air (berkisar antara 9,57%
hingga 13,22%). Kualitas fisiologis mencakup viabilitas (daya
kecambah) dan vigor benih (kecepatan tumbuh dan keserempakan

tumbuh) Musa acuminata tergolong rendah.

3. Berdasarkan analisis kekerabatan yang dilakukan, menghasilkan dua klaster
utama: klaster | terdiri dari dari aksei AKW 78, Alor 2.6.1 dan Alor 10.1.5
sementara itu, klaster Il terdiri dari delapan aksesi lainnya. Hubungan
kekrabatan tertinggi ditunjukkan oleh aksesi Cibinong dan Alor 8.1.1 (jarak
3,00). Aksesi AKW 78 sebagai outlier menunjukkan aksesi tersebut memiliki
karakteristik yang paling berbeda dengan lainnya. Berdasarkan hasil analisis
PCA, Komponen utama pertama (PC1) didominasi oleh karakter ukuran dan
kualitas fisiologis benih. Sedangkan, komponen utama kedua (PC2)

didominasi oleh karakter struktur internal dan kualitas fisik benih.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik morfologi dan
kualitas benih pisang liar Musa acuminata Colla. disarankan beberapa hal
untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat memperluas cakupan kajian dengan menambahkan
jumlah aksesi dari berbagai daerah atau spesies pembanding untuk
memperoleh gambaran keragaman yang lebih komprehensif. Selain itu,
karakterisasi benih dapat dilengkapi dengan analisis molekuler guna
mendukung hasil karakterisasi morfologi dan kualitas benih serta
memperkuat interpretasi hubungakn kekerabatan antar aksesi.

2. Disarankan untuk mengkaji perlakuan pematahan dormansi benih,
seperti perlakuan fisik, kimia maupun hormonal, mengingat rendahnya
daya kecambah pada beberapa aksesi pisang liar. Dengan demikian,
informasi yang diperoleh mendukung upaya peningkatan viabilitas dan
vigor benih pisang liar.

3. Pengamatan terhadap pertumbuhan bibit sebaiknya dilakukan dalam
jangka waktu yang lebih panjang hingga fase vegetatif lanjut untuk
mengetahui keterkaitan antara kualitas benih dengan performa tanaman
di lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
dasar dalam kegiatan konservasi plasma nutfah pisang liar sebagai
informasi awal dalam program pemuliaan pisang di Indonesia.

4. Ekplorasi lebih lanjut terhadap aksesi-aksesi potensial perlu dilakukan
sebagai bahan dasar dalam program pemuliaan pisang, khususnya
untuk memperoleh genotipe unggul dengan karakter morfologi benih
dan kualitas benih yang baik. Eksplorasi ini dapat mencakup evaluasi
lanjutan terhadap daya tumbuh, adaptasi lingkungan, serta potensi

pewarisan sifat-sifat unggul pada generasi selanjutnya.
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